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Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini atau PAUD merupakan periode emas bagi anak
mulai dari sejak lahir hingga usia enam tahun. Pada masa ini, anak membutuhkan
stimulasi yang tepat untuk mengoptimalkan seluruh aspek perkembangannya
yang meliputi nilai agama dan moral, fisik-motorik, bahasa, sosial-emosional,
kognitif, dan seni. Salah satu aspek penting dalom perkembangan anak usia dini
adalah motorik kasar, yaitu kemampuan anak dalam menggunakan otot-ofot
besar untuk melakukan gerakan dasar. Motorik kasar bukan sekadar kemampuan
fisikk tetapi menjadi dasar bagi kemandirian anak, kepercayaan dir, serta
kemampuannya berinteraksi dengan lingkungan.

Apabila kemampuan motorik kasar tidak berkembang optimal, anak dapat
menghadapi berbagai hambatan, seperti kurang percaya diri, minder
dibandingkan teman sebaya, sulit beradaptasi dengan lingkungan baru, bahkan
kreativitasnya bisa terhambat. Sebaliknya, anak yang memiliki motorik kasar baik
akan lebih mudah bersosialisasi, lebih aktif, dan cenderung lebih mandiri.
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Pendahuluan

Pentingnya aspek ini juga ditegaskan dalaom Permendikbud Nomor 137 Tahun
2014, yang menyebutkan indikator capaian perkembangan motorik kasar anak.
Salah satu cara yang efektif untuk menstimulasi kemampuan motorik kasar
adalah melalui kegiatan bermain. Bermain merupakan dunia anak, kebutuhan
utama mereka, sekaligus sarana belajar yang menyenangkan. Saat bermain,
anak fidak hanya merasa gembira, tetapi juga berlatih mengembangkan
berbagai keterampilan fisik, sosial, maupun kognifif. Melihat pentingnya kegiatan
bermain dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak, maka perlu
disusun program kegiatan bermain yang mencakup berbagai jenis permainan
yang menarik dan menyenangkan bagi anak

TK Aisyiyah Bustanul Athfal Il Candi menjadikan kegiatan bermain sebagai
program harian yang terstruktur. Setiap pagi, sebelum anak masuk kelas, mereka
melakukan berbagai aktivitas bermain yang dirancang untuk melafin motorik
kasar. Kegiatan ini bukan hanya memberikan kegembiraan, tetapi juga
membantu mengoptimalkan perkembangan motorik kasar anak sesuai dengaon
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana penerapan program kegiatan bermain dalam
mengembangkan motorik kasar anake

2. Apa sgaja hambatan yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan
program kegiatan bermaine




Tujuan Penelitian

1. Menganalisis penerapan program kegiatan bermain dalam
mengembangkan motorik kasar anak usia dini di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal lll Candi

2. Mengidentifikasi hambatan yang dihadapi guru dalam
melaksanakan program tersebut
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Desain penelitian : Penelitian kualitatit deskriptif
Lokasi penelitian : TK Aisyiyah Bustanul Athfal Il Candi
Subjek penelitian : Guru dan siswa kelompok A dan B

Teknik pengumpulan data : Observasi, wawancara dan
dokumentasi

Teknik analisis data : penyaqjian data, reduksi data dan
penarikan kesimpulan
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Hasil dan Pembahasan

A. Hasll

Penelitian ini menemukan bahwa program kegiatan bermain di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal lll Candi telah dilaksanakan secara rutin setiap hari pada saat circle
fime di aula sebelum pembelajaran dimulai. Program ini dirancang unfuk
menstimulasi perkemlbangan motorik kasar anak melalui berbagai permainan dan
setiap jenis permainan juga memiliki manfaat tersendiri, seperti:

]) Berlari dan melompat yang melatih kelincahan, kecepatan, dan keseimbangan;
melempar dan menangkap bola yang mengembangkan kekuatan otot tangan
serta koordinasi mata dan fangan

2) Menindong bola yang meningkatkan kekuatan otot kaki dan ketepatan arah
gerakan

3) Membawa buku di atas kepala yang melatih keseimbangan dan konsentrasi

4) Senam bersama yang membantu kelenturan tubuh, koordinasi anggota badan,
dan semangat kebersamaan.




Hasil dan Pembahasan

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak mengikuti
kegiatan dengan antusias dan penuh semangat. Mereka tampak aktif
bergerak, lebih percaya diri, dan berani mencoba berbagai tfantangan
permainan. Bahkan, anak-anak yang semula cenderung pendiam atau
kurang percaya diri perlahan mampu ikut terliibat dan berinteraksi
dengan teman-temannya. Hal ini memperlihatkan bahwa kegiatan
bermain yang menyenangkan mampu menumbuhkan motivasi,
keberanian, serta keterampilan sosial selain hanya melatih fisik. Dengan
demikian, program kegiatan bermain tidak hanya meningkatkan
keterampilan motorik kasar, tetapi juga memberikan dampak positif
terhadap aspek emosional dan sosial anak usia dini.




Hasil dan Pembahasan

Namun, dalam pelaksanaan program ini guru juga menghadapi beberapa
hambatan.

1. Keterbatasan sarana dan prasarana, khususnya ukuran aula yang fidak
ferlalu luas sehingga gerakan anak sering kali ferbatas. Akfivitas seperti berlari

cepat atau menendang bola dengan jarak jauh sulit dilakukan secara
maksimal.

2. Faktor anak itu sendiri, karena tidak semua anak hadir di sekolah dengan
kondisi emosional yang siap untuk beraktivitas. Ada anak yang langsung
bersemangat, fetapi ada juga yang murung, rewel, atau enggan
berpartisipasi. Kondisi ini membuat guru harus meluangkan waktu dan strategi
khusus untuk membangkitkan minat mereka.

Untuk mengatasi hambatan fersebut, guru melakukan modifikasi permainan
sesuai kondisi ruang, membagi anak ke dalam kelompok kecil, sertfa memberikan
pemanasan atau permainan ringan agar anak lebih siap mengikuti kegiataninti.




Hasil dan Pembahasan

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program kegiatan bermain di TK
Aisylyah Bustanul Athfal Il Candi mampu memberikan konftribusi positif
terhadap perkembangan motorik kasar anak usia dini. Hal ini dapat dilihat
dari peningkatan kemampuan anak dalam aspek kekuatan otfot besar,
keseimbangan, koordinasi, kelincahan, dan konsentrasi setelan mengikufi
berbagai aktivitas bermain. Program ini selaras dengan indikator
perkembangan motorik kasar anak usia 4-6 tahun sebagaimana
tercantum dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014, yang
menekankan pentingnya gerakan berlari, melompat, melempar,
menangkap, menendang, dan senam sederhana. Dengan demikian,
kegiatan bermain yang diterapkan tidak hanya relevan dengan
kebutuhan perkembangan anak, tefapi juga sesuai dengan _standar
pendidikan anak usia dini di Indonesia.
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Program kegiatan bermain di TK Aisyiyah Bustanul Athfal [l Candi
terbukti efektif dalaom meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini.
Permainan seperti berlari, melompat, melempar, menangkap, menendang,
hingga senam bersama mampu melatih kekuatan oftot besar, keseimbangan,
koordinasi, kelincahan, dan konsentrasi. Kegiatan ini tidak hanya memberi
manfaat fisik, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri, semangat, serta
Interaksi sosial anak melalui suasana belajar yang menyenangkan.

Meskipun demikian, pelaksanaan program masih  menghadapi
hambatan, terutama keterbatasan ruang aula dan perbedaan kesiapan
anak dalam mengikuti kegiatan. Guru mengatasi hal tersebut dengan strateqi
kreatif, seperti memodifikasi permainan, membagi anak ke dalam kelompok
kecil, dan melakukan pemanasan sebelum kegiatan infi. Dengan demikian,
dapat ditegaskan bahwa kegiatan bermain yang terstruktur dan didukung
kreativitas guru merupakan sarana yang efektif untuk mengoptimalkan
perkembangan motorik kasar anak usia dini.
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